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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dan pengajaran merupakan persoalan yang cukup 

kompleks, sebab banyak hal yang mempengaruhinya. Salah satu faktor 

itu di antaranya adalah motivasi belajar. Motivasi adalah dorongan dasar 

yeng menggerakkan seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada 

pada diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang 

sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan 

seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema 

sesuai dengan motivasi yang mendasarinya. 

Motivasi juga dapat dikatakan sebagai perbedaan antara 

melaksanakan dan mau melaksanakan. Motivasi lebih dekat pada mau 

melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan. Motivasi adalah kekuatan , 

baik dari dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk 

mecapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Atau dengan 

kata lain, motivasi dapat diartikan sebagai dorongan mental terhadap 

perorangan atau orang-orang sebagai anggota masyarakat. 

Manusia dalam kehidupannya, dewasa ini tidak dapat memenuhi 

kebutuhannya tanpa bantuan orang lain, baik kebutuhan biologis, 

kebutuhan ekonomis, maupun kebutuhan penting lainnya. Manusia di 

dalam memenuhi kebutuhannya, sering mengadakan hubungan atau 

memerlukan bantuan orang lain. Tanpa bantuan, orang yang 
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bersangkutan tidak berarti sama sekali. Oleh karena itu, manusia 

cenderung hidup berkelompok atau berorganisasi, sebagai upaya untuk 

memenuhi kebutuhannya. Kecenderungan manusia untuk saling 

membantu atau pemenuhan kebutuhan serta kecenderungan untuk 

berkelompok ini merupakan pertanda bahwa manusia memiliki 

keterbatasan bahkan sangat terbatas (limited).
1
 

Istilah motivasi menunjuk kepada semua gejala yang terkandung 

dalam stimulasi tindakan kearah tujuan tertentu dimana sebelumnya 

tidak ada gerakan menuju kearah tujuan tersebut. Motivasi dapat berupa 

dorongan-dorongan dasar atau internal dan insentif di luar diri individu 

atau hadiah. Sebagai suatu masalah di dalam kelas, motivasi adalah 

proses membangkitkan, mempertahankan, dan mengontrol minat-minat. 

Suatu prinsip yang mendasari tingkah laku ialah bahwa individu 

selalu mengambil jalan terpendek menuju suatu tujuan. Orang dewasa 

mungkin berpandangan bahwa di dalam kelas para siswa harus 

mengabdikan dirinya kepada penguasaan kurikulum . Akan tetapi, para 

siswa tidak selalu melihat tugas-tugas sekolah sebagai jalan terbaik yang 

menuju kearah kebebasan, produktivitas, kedewasaan, atau apa saja yang 

dipandang mereka sebagai perkembangan yang disukai. Dalam 

hubungan ini tugas guru adalah menolong mereka untuk memilih topik, 
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kegiatan atau tujuan yang bermanfaat, baik untuk jangka panjang 

maupun untuk jangka pendek.
2
 

Kegiatan belajar mengajar yang melahirkan interaksi unsur-unsur 

manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tujuan 

pengajaran. Guru dengan sadar berusaha mengatur lingkungan belajar  

agar bergairah bagi anak didik. Dengan seperangkat teori dan 

pengalaman yang dimiliki, guru guna untuk bagaimana mempersiapkan 

program pengajaran dengan baik dan sistematis. 

Salah satu usaha yang tidak pernah guru tinggalkan adalah, 

bagaimana memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen 

yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar. 

Kerangka berpikir yang demikian bukanlah suatu hal yang aneh, tapi 

nyata dan memang betul-betul dipikirkan oleh seorang guru. 

Dari hasil analisis yang dilakukan, lahirlah pemahaman tentang 

kedudukan metode sebagai alat motivasi ekstrinsik, sebagai strategi 

pengajaran, dan sebagai alat untuk mencapai tujuan. 

Sebagai salah satu komponen pengajaran, metode menempati 

peranan yang tidak kalah pentingnya dari komponen lainnya dalam 

kegiatan belajar mengajar. Tidak ada satupun kegiatan belajar mengajar 

yang tidak menggunakan metode pengajaran. Ini berarti guru memahami 

benar kedudukan metode sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan 

belajar mengajar. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 
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berfungsinya, karena adanya perangsang dari luar. Karena itu, metode 

berfungsi sebagai alat perangsang dari luar yang dapat membangkitkan 

belajar seseorang.
3
 

Dalam penggunaan metode terkadang guru harus menyesuaikan 

dengan kondisi dan suasana kelas. Jumlah anak mempengaruhi 

penggunaan metode. Dalam perumusan tujuan, guru perlu 

merumuskannya dengan jelas dan dapat dukur. Dengan begitu mudahlah 

bagi guru menentukan metode bagaimana yang dipilih guna menunjang 

pencapaian tujuan yang telah dirumuskan tersebut. 

Dalam mengajar, guru jarang sekali menggunakan satu metode, 

karena mereka menyadari bahwa semua metode ada kebaikan dan 

kelemahannya. Penggunaan satu metode lebih cenderung lebih 

cenderung menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang membosankan 

bagi anak didik. Jalan pengajaran pun tampak kaku. Anak didik terlihat 

tampak kurang bergairah dalam belajar. Kejenuhan dan kemalasan 

menyelimuti kegiatan belajar anak didik. Kondisi seperti ini sangat tidak 

menguntungkan bagi guru dan anak didik. Guru mendapatkan kegagalan 

dalam penyampaian pesan-pesan keilmuan dan anak didik dirugikan. Ini 

berarti metode tidak dapat difungsikan oleh guru sebagai alat motivasi 

ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar.  

Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua anak didik mampu 

berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Daya serap anak didik 
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terhadap bahan yang diberikan juga bermacam-macam, ada yang cepat, 

ada yang sedang, dan ada yang lambat. Factor inteligensi mempengaruhi 

daya serap anak didik terhadap bahan pelajaran yang diberkan oleh guru. 

Cepat lambatnya penerimaan anak didik terhadap bahan pelajaran yang 

diberikan menghendaki pemberian waktu yang bervariasi, sehingga 

penguasaan penuh dapat tercapai. 

Terhadap perbedaan serap anak didik sebagaimana tersebut diatas, 

memerlukan strategi pengajaran yang tepat. Metodelah salah satu 

jawabannya. Untuk sekelompok anak didik boleh jadi mereka mudah 

menyerap bahan pelajaran bila guru menggunakan metode tanya jawab, 

tetapi untuk sekelompok anak didik yang lain mereka lebih mudah 

menyerap bahan pelajaran bila guru menggunakan metode demonstrasi 

atau metode eksperimen. 

Karena itu, metode belajar mengajar, guru harus memiliki strategi 

agar anak didik dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada 

tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu 

adalah harus menguasai teknik-teknik penyajian atau biasanya disebut 

metode mengajar . 

Selain itu metode juga sebagai alat untuk mencapai tujuan. Tujuan 

adalah suatu cita-cita yang akan dicapai dalam kegiatan belajar 

mengajar. Tujuan adalah pedoman yang memberi arah ke mana kegiatan 

belajar mengajar akan dibawa. Guru tidak bisa membawa kegiatan 

belajar mengaajar menurut kehendak hatinya dan mengabaikan tujuan 
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yang sudah dirumuskan. Itu sama artinya perbuatan yang sia-sia. 

Kegiatan belajar mengajar yag tidak mempunyai tujuan sama halnya ke 

pasar tanpa tujuan, sehingga sukar untuk menyeleksi mana kegiatan 

yang harus diabaikan dalam upaya untuk mencapai keinginan yang 

dicita-citakan. 

Tujuan dari kegiatan belajar mengajar tidak akan pernah tercapai 

selama komponen-komponen lainnya tidak diperlukan. Salah satunya 

adalah komponen metode. Metode adalah salah satu alat untuk mencapai 

tujuan. Dengan memanfaatkan metode secara akurat, guru akan mampu 

mencapai tujuan pengajaran. Metode adalah pelicin jalan pengajaran 

menuju tujuan. Ketika tujuan dirumuskan agar anak didik memiliki 

keterampilan tertentu, maka metode yang digunakan harus disesuaikan 

dengan tujuan. Antara metode dan tujuan jangan bertolak belakang. 

Artinya, metode harus menunjang pencapaian tujuan pengajaran. Bila 

tidak, maka akan sia-sialah perumusan tujuan tersebut. Apalah artinya 

kegiatan belajar mengajar yang dilakukan tanpa mengindahkan tujuan. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa penggunaan metode yang 

tepat dan bervariasi akan dapat dijadikan sebagai alat motivasi ekstrinsik 

dalam kegiatan belajar mengajar disekolah dan guru sebaiknya 

menggunakan metode yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar, 

sehingga dapat dijadikan sebagai alat yang efektif untuk mencapai tujuan 

pengajaran. Selain itu metode mengajar adalah strategi pengajaran 

sebagai alat untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
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Disini penulis tertarik ingin mengungkap permasalahan di atas 

terkait dengan usaha guru dalam membangkitkan motivasi belajar siswa 

yaitu dalam suatu penelitian dengan judul “Implementasi Metode Time 

Token Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Di SMKN 2 

Sukorejo”, yang mana di SMKN 2 Sukorejo proses pembelajaran PAI 

seringkali menggunakan metode diskusi. Ketika guru menggunakan 

metode diskusi, seringkali siswa lupa pada saat akan persentasi sehingga 

membuang waktu pembelajaran dan juga seringkali yang mendominasi 

saat pertanyaan adalah siswa yang pintar. 
4
  

Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran, dimana siswa-

siswa dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan 

atau pertanyan yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan 

bersama. 

Teknik diskusi adalah salah satu teknik belajar mengajar yang 

dilakukan oleh seorang guru di sekolah. Di dalam diskusi ini proses 

belajar mengajar terjadi, dimana interaksi antara dua atau lebih individu 

yang terlibat, saling tukar menukar pengalaman, informasi, memecahkan 

masalah, dapat terjadi juga semuanya aktif, tidak ada yang pasif sebagai 

pendengar saja, tetapi metode diskusi seringkali dikuasai oleh orang-

orang yang suka berbicara atau ingin menonjolkan diri.
5
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Selain itu alasan yang melatar belakangi penulis menggunakan 

metode Time Token yaitu dalam kurikulum K13, satu jam pelajaran 

diberi waktu 40 menit dan untuk pembelajaran PAI mendapat 3 jam 

pelajaran. Metode Time Token memerlukan banyak waktu untuk 

persiapan dan dalam proses pembelajaran, karena semua siswa harus 

berbicara satu persatu sesuai jumlah kupon yang dimilikinya.
6
 Maka dari 

itu dengan waktu yang lama, penerapan metode Time Token bisa 

maksimal karena metode Time Token memerlukan waktu yang lama. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara mengimplementasikan metode Time Token di 

SMKN 2 Sukorejo? 

2. Bagaimana peran metode Time Token dalam meningkatkan motivasi 

belajar PAI di SMKN 2 Sukorejo? 

C. Tujuan Pembahasan 

1. Untuk mengetahui cara mengimplementasikan metode Time Token 

di SMKN 2 Sukorejo. 

2. Untuk mengetahui peran metode Time Token dalam meningkatkan 

motivasi belajar PAI di SMKN 2 Sukorejo. 

D. Manfaat Pembahasan 

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini berguna untuk memberikan sumbangan terhadap 

pembangunan ilmu pegetahuan khususnya dalam ilmu tentang proses 

belajar mengajar yaitu inovasi melalui model pembelajaran koopratif 

model Time Token. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi kepala sekolah, penelitian ini bermanfaat untuk membantu 

dalam memberikan wewenang kepada guru dalam proses belajar 

mengajar. 

b. Bagi guru, khususnya kelas X KPR 1 untuk meningkatkan 

kualitas guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

c. Bagi siswa, bisa lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga 

semua bisa mengikuti pelajaran secara efektif. 

E. Daftar Istilah 

Dalam rangka menghindari kekeliruan dan salah pengertian, baik 

dari segi arti maupun istilah yang terkandung dalam judul skripsi yaitu 

“Implementasi Metode Time Token Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar PAI Di SMKN 2 Sukorejo”, maka peneliti memberikan 

penegasan tentang istilah dalam judul tersebut. Hal ini dilakukan agar 

tidak terjadi penyimpangan lebih jauh dari permasalahan, maka perlu 

adanya penegasan, pengertian dan maksud dari skripsi ini, yaitu: 
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1. Metode Time Token 

Metode adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan. Dengan 

memanfaatkan metode secara akurat, guru akan mampu mencapai 

tujuan pengajaran. Metode adalah pelican jalan pengajaran menuju 

tujuan. Ketika tujuan dirumuskan agar anak didik memiliki 

keterampilan tertentu, maka metode yang digunakan harus 

disesuaikan dengan tujuan. Atara metode dan tujuan jangan bertolak 

belakang. Artinya, metode harus menunjang pencapaian tujuan 

pengajaran. Bila tidak, maka akan sia-sialah perumusan tujuan 

tersebut. Apalah artinya kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 

tanpa mengindahkan tujuan. 

Metode pembelajaran Time Token merupakan salah satu 

pendekatan struktural dalam pembelajaran kooperatif yang dirancang 

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan meningkatkan 

perolehan hasil belajar. Tipe pembelajaran ini dimaksudkan sebagai 

alternatif untuk mengajarkan keterampilan sosial yang bertujuan 

untuk menghindari siswa mendominasi atau siswa diam sama sekali 

dan menghendaki siswa saling membantu dalam kelompok kecil dan 

lebih dicirikan oleh penghargaan kooperatif daripada individu. 

Pembelajaran Time Token melibatkan lebih banyak siswa 

dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan 

mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. 

Metode pembelajaran ini sangat tepat digunakan untuk pembelajaran 
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struktur yang dapat digunakan untuk mengajar keterampilan sosial 

untuk menghindari siswa mendominasi pembicaraan atau siswa 

diam. 

2. Motivasi Belajar 

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan 

sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang 

menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak 

dapat diamati secara langsung, tetapi dapat diinterpretasikan dalam 

tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan, atau pembangkit 

tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu.
7
 

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling 

mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku secara 

relative permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari 

praktik atau penguatan (reinforced practice) yang dilandasi tujuan 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa 

hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, 

harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor  entrinsiknya adalah adanya 

penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar 

mengajar yang menarik. Tetapi harus diingat, kedua faktor tersebut 

disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang 
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 Sbandi Rukminto Adi, Psikologi, Pekerjaan Sosial,dan Ilmu Kesejahteraan Sosial: Dasar-

Dasar Pemikiran, (Jakarta: Grafindo Persada, 1994), hlm. 154. 
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berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan 

semangat. 

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan 

eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan 

perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator 

atau unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar 

dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Indikkator  motivasi 

belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (1) adanya hasrat dan 

keinginan berhasil; (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar; (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan; (4) adanya 

penghargaan dalam belajar; (5) adanya kegiatan yang menarik dalam 

belajar; (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 

memungkinkan seseorang sswa dapat belajar dengan baik.
8
 

Sedangkan motivasi dalam belajar menurut Clayton Aldelfer 

adalah kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang 

didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi hasil belajar sebaik 

mungkin.
9
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